PEDOMAN WAWANCARA

ANALISIS EFEKTIVITAS PENGELOLAAN BELANJA PEGAWAI
BARANG DAN MODAL PADA SEKOLAH TINGGI

1. Wawancara

PENYULUHAN PERTANIAN (STPP) GOWA

SULAWESI SELATAN

dengan dengan Faisal Tajuddin selaku bagian

perencanaan dan pelaporan keuangan STPP Gowa Provinsi Sulawesi

Selatan mengenai proses penyusunan anggaran belanja pegawai,

barang dan modal tanggal 9 November 2017

Jawab :

Pelaksanaan penyusunan perencanaan yang dituangkan
dalam bentuk anggaran (RKA) dapat meliputi tahap-tahap
sebagai berikut :

1. Menelaah dokumen beserta anggaran yang diberikan

oleh bagian perencanaan BPPSDMP

. Menyiapkan bahan penyusunan RKA-KL dan

menyampaikan ke KPA (Kuasa Pengguna Anggaran)
dalam hal ini Ketua STPP Gowa dan ditembuskan ke

PPK (Pejabat Pembuat Komitmen)

. Mengumpulkan bahan penyusunan RKA-KL dari Kepala

Bagian Administrasi Umum, Kepala Bagian Administrasi
Akademik, Ketua Jurusan Penyuluhan Pertanian, Ketua
Jurusan Penyuluhan Peternakan, Kepala UPPM, Kepala

Sub Bagian Kepegawaian, Keuangan, Kemahasiswaan,
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Alumni dan Kerjasama seta para dosen/penanggung
jawab kegiatan.

4. Melakukan konsep dan mengetik data RKA-KL yang
kemudian diteruskan ke KPA untuk diperiksa dan dinilai
kelayakannya.

5. Menindaklanjuti laporan RKA-KL

6. Menyusun kembali RKA-KL dan menyetor pagu definitif

7. Melakukan pembahasan berdasarkan pagu definitif

8. Menyusun data pendukung RKA-KL

9. Mengirim dan mengecek data Pendukung RKA-KL ke

Pusat

2. Wawancara dengan Sjaiful Saleh mengenai pelaksanaan penyusunan

3.

perncanaan RKA-KL pada tanggal 9 November 2017 yaitu:

Jawab: Pelaksanaan penyusunan RKA-KL yang dilakukan oleh
STPP Gowa khususnya masa belanja barang modal belum
dilakukan secara matang.

Wawancara dengan Hasniwati Hamzah selaku staf pengelola

keuangan mengenai faktor yang menyebabkan penyusunan RKA-KL

belum matang pada tanggal 9 November 2017

Jawab :Pelaksanaan penyusunan RKA-KL yang belum matang karena

setiap kegiatan dalam bidang keuangan tidak sesuai dengan

waktu yang ditentukan



166

4. Wawancara dengan A. Misdalifah selaku staf pengelola keuangan
pada STPP Gowa Sulawesi Selatan tanggal 9 November 2017
Jawab :Proses perencanaan yang kurang matang ditandai oleh
adanya rencana kerja yang telah ditentukan dari RKA-KL
pada STPP Gowa
5. Wawancara dengan Faisal Tajuddin selaku bagian perencanaan dan
pelaporan pada STPP Gowa Sulawesi Selatan mengenai tahap-tahap
yang dilakukan oleh STPP Gowa Sulawesi Selatan dalam melakukan
dokumen pelaksanaan anggaran (DPA) selama ini pada tanggal 9
November 2017.
Jawab :Proses dokumen pelaksanaan anggaran pada STPP Gowa
dapat meliputi :
a) Membuat daftar permintaan/kebutuhan dana dari unit
kerja STPP Gowa
b) Tata usaha mengetik dan membuat daftar permintaan
barang
c) Mengajukan daftar permintaan barang ke PPK
d) Bendahara pengeluaran mengeluarkan dana sesuai
dengan persetujuan PPK
e) Menginput permintaan barang ke dalam aplikasi Silabi
dan melakukan pencetakan SPJ
f) Melakukan pengimputan ke Aplikasi SPM (Surat Perintah

Membayar) kemudian ditandatangani oleh PPSPM
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g) Membawa hasil cetak dan ADK (Alat Data Komputer)
SPM ke KPPN
h) Mengeluarkan SP2D (Surat Perintah Pencairan Dana)
i) Mengarsipkan SPM dan SP2D
6. Wawancara dengan Faisal Tajuddin selaku bagian Perencanaan dan
Pelaporan pada STPP Gowa Sulawesi Selatan mengenai pelaksanaan
pengawasan yang dilakukan selama ini pada tanggal 9 November
2017.
Jawab :Pelaksanaan pengawasan yang dilakukan oleh STPP Gowa
Sulawesi Selaan yaitu :
a) Membentuk Tim Sistem Pengendalian Intern (SPI)
b) Melakukan rapat dengan kegiatan yang akan dilakukan
c) Melakukan verifikator melalui verifikasi setiap dokumen
d) Rekonsiliasi antara Satker dan KPPN
e) Rekonsiliasi data Satker dengan Eselon |
7. Wawancara dengan staf pengelola keuangan pada PT. STPP Gowa
Sulawesi Selatan Sjaiful Saleh selaku Kasubag. Keuangan mengenai
faktor yang menyebabkan belanja modal dan belanja modal tidak
efektif pada tanggal 9 November 2017.
Jawab :Belanja barang dan belanja modal di tempat kami bekerja tidak
efektif khususnya di periode tahun 2016 karena kendala

pelaksanaan pengadaan barang dan jasa.
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8. Wawancara dengan Faisal Tajuddin selaku Bagian Perencanaan dan
Pelaporan mengenai tidak efektifnya pengelolaan belanja barang dan
modal pada tanggal 9 November 2017
Jawab :

1. Pelaksanaan kegiatan kadang-kadang tidak sesuai
dengan waktu yang telah ditetapkan atau kurangnya
rencana penyerapan anggaran belanja yang terjadwal
dengan baik khususnya di awal tahun anggaran.

2. Kurangnya pemahaman sejumlah pegawai terkait dengan
mekanisme  penggunaan anggaran dan  model
pertanggungjawaban

9. Wawancara dengan Hasniwati Hamzah selaku Staf pengelola
keuangan mengenai tidak efektifnya pengelolaan belanja barang pada
tanggal 9 November 2017 yaitu :

Jawab : Ilya memang kurang, hal ini disebabkan oleh faktor proses
perencanaan yang kurang matang ditandai karena adanya

revisi anggaran.



Tabel 30. Perhitungan Efektifitas Belanja modal pada STTP Gowa Sulsel Tahun 2016
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URAIAN Triwulan 1 Triwulan 2 Triwulan 3 Triwulan 4
Pagu Realisasi Efektifitas Pagu Realisasi Efektifitas Pagu Realisasi Efektifitas Pagu Realisasi Efektifitas
BELANJA MODAL (Rp) (Rp) (%) (Rp) (Rp) (%) (Rp) (Rp) (%) (Rp) (Rp) (%)
Belanja Modal Peralatan dan Mesin - 0 - - 0 156,000,000 155,150,000 99.46 156,000,000 155,150,000 99.46
Belanja Modal Gedung dan Bangunan 250,000,000 0 250,000,000 140,964,000 56.39 1,650,000,000 443,526,200 26.88 1,750,000,000 | 1,140,621,000 65.18
Total 250,000,000 0 250,000,000 140,964,000 56.39 1,806,000,000 598,676,200 33.15 1,906,000,000 | 1,295,771,000 67.98

Sumber : Hasil olahan data




